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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN RASIO SOLVABILITAS  
SEBAGAI DASAR PENILAIAN KINERJA KEUANGAN  

PT. GUDANG GARAM Tbk YANG TERDAFTAR  
PADA BURSA EFEK INDONESIA  

(PERIODE 2019-2021) 
 

Robin Wicaksono 
Rachmat Sugeng 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT 

Gudang Garam Tbk yang tercatat di BEI dari tahun 2019 hingga 2021 berdasarkan rasio 

likuiditas dan rasio solvabilitas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif yaitu mengamati dan menganalisis, data sekunder dari laporan keuangan PT. 

Gudang Garam Tbk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kinerja keuangan 

setiap tahunnya pada Current Ratio dengan nilai rata-rata setiap tahunnya sebesar 2,35, 

Quick Ratio dengan nilai rata-rata setiap tahunnya sebesar 0,44, Debt to Asset Ratio 

dengan nilai rata-rata setiap tahunnya sebesar 0,31 dan Debt to Equity Ratio dengan nilai 

rata-rata setiap tahunnya sebesar 0,46. rasio likuiditas berupa Current Ratio berada di 

atas angka rata – rata , sedangkan rasio likuiditas Quick Ratio berada di proksikan angka 

rata – rata 1,5, sedangkan untuk  rasio solvabilitas berupa Debt to Asset Ratio berada di 

bawah rata – rata , lalu rasio solvabiltas berupa Debt to Equity Ratio berada di bawah 

rata – rata. Kesimpulan ini membuktikan bahwa PT. Gudang Garam Tbk mampu 

melunasi hutangnya tepat waktu namun tidak efektif dalam mengelola keuangan 

perusahaan, sedangkan kemampuan perusahaan bertahan dari kebangkrutan sudah 

sangat baik karena angka rata – rata terpaut cukup jauh dari standar industri dimana hal 

ini dapat menarik calon investor untuk berivestasi di perusahaan khususnya di PT 

Gudang Garam Tbk. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Kinerja Keuangan.  
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ABSTRACT 

LIQUIDITY RATIO ANALYSIS AND SOLVENCY RATIO 
AS A BASIS FOR FINANCIAL PERFORMANCE APPRAISAL 

PT. GUDANG SALT TBK REGISTERED 
ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

(2019-2021 PERIOD) 
 

Robin Wicaksono 
Rachmat Sugeng 

 
The purpose of this study is to determine and analyze the financial performance of PT 
Gudang Garam Tbk which is listed on the IDX from 2019 to 2021 based on the liquidity 
ratio and solvency ratio. This study uses descriptive quantitative research methods, 
namely observing and analyzing, secondary data from the financial statements of PT. 
Gudang Garam Tbk. The results of this study indicate that the average annual financial 
performance is the Current Ratio with an average annual value of 2.35, Quick Ratio with 
an average annual value of 0.44, Debt to Asset Ratio with an average value annually by 
0.31 and the Debt to Equity Ratio with an average value of 0.46 each year. the liquidity 
ratio in the form of the Current Ratio is above the average number, while the liquidity ratio 
of the Quick Ratio is in the proxy of an average number of 1.5, while the solvency ratio in 
the form of Debt to Asset Ratio is below the average, then the solvency ratio is in the form 
of Debt to Equity Ratio is below average. This conclusion proves that PT. Gudang Garam 
Tbk is able to pay off its debts on time but is not effective in managing company finances, 
while the company's ability to survive bankruptcy is very good because the average 
number is quite far from industry standards where this can attract potential investors to 
invest in the company, especially in PT. Gudang Garam Tbk. 
 
 
Keywords: financial statements, liquidity, solvency, financial performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada Periode globalisasi yang sangat maju saat ini diharuskan untuk 

berpikir dengan cepat dan akurat dalam menangani semua situasi yang ada. 

Demikian pula, perusahaan, karena di perusahaan ada banyak karyawan, 

perusahaan diharuskan untuk membuat keputusan yang tepat untuk memastikan 

bisnis mereka berada di tengah globalisasi Swift saat ini. Situasi keuangan 

perusahaan dapat mencerminkan kinerja perusahaan itu sendiri. Situasi 

keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan yang 

diselenggarakan untuk memberikan informasi tentang persyaratan dan 

perubahan dalam posisi keuangan di perusahaan untuk mereka yang 

membutuhkan. 

Untuk perusahaan, salah satu cara untuk membuat keputusan dengan 

benar adalah dengan menganalisis rasio dalam laporan keuangan perusahaan. 

Rasio mencerminkan hubungan antara jumlah angka untuk mengetahui 

pengembangan keuangan perusahaan. Berdasarkan informasi di atas dan 

pentingnya analisis laporan keuangan sebagai deskripsi kinerja perusahaan, 

penelitian ini diharapkan untuk mengukur kinerja perusahaan melalui analisis 

rasio keuangan dari tingkat rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. 

Teknologi tumbuh lebih cepat, dan ini telah menyebabkan kebutuhan 

Pengetahuan profesional dalam menganalisa data keuangan. Untuk tujuan 

memahami keadaan organisasi dalam waktu tertentu, pengurus perlu memilih 

berbagai data info dari berbagai pihak. Melalui analisa data keuangan, pihak 

berkepentingan boleh memilih, menilai, dan memberi perhatian kepada anggota 

perusahaan yang berkaitan dengan organisasi atau perusahaan itu  sendiri, yang 
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membolehkan setiap koorporat meningkatkan kemampuan kompentensi mereka 

sendiri. Tetapi umumnya setiap koorporat memiliki  masalah yang dihadapi oleh 

perusahaan hampir serupa. Singkatnya, ini adalah proses untuk menggunakan 

sumber secara tepat untuk mencapai target keuangan dari suatu organisasi 

perusahaan. 

Prestasi satu organisasi yang baik adalah hasil dari pada aktifitas yang 

dijalankan oleh organisasi perusahaan dalam masa tertentu. Sumber data untuk 

mengetahui dan mengukur prestasi perusahaan adalah data keuangan itu 

sendiri. Persatuan Akauntan Indonesia dalam standarisasi akutansi Keuangan, 

Meliyanti (2018) "menyatakan bahawa tujuan data keuangan ini  untuk 

memberikan data mengenai tingkat stabilitas keuangan, prestasi, dan perubahan  

posisi keungan dari syarikat yang memberi manfaat kepada sejumlah besar 

pengguna dalam mengambil keputusan. Sawir (2009) berpendapat bahawa 

media apa yang boleh digunakan untuk memeriksa tingkat stabilitas  adalah data 

keuangan itu sendiri. 

Penyataan keuangan adalah maklumat mengenai kedudukan dan 

prestasi keuangan. Hal ini juga untuk memproses data keuangan untuk 

maklumat untuk membantu membuat keputusan. Pernyataan keuangan mesti 

memasukkan semua maklumat data  yang berkaitan, dan menumbuhkan 

prosedur untuk membandingkan tingkat stabilitas untuk menilai tahap 

keakurasian analisis tersebut. 

Pemetaan dan tafsiran keuangan mengklasifikasikan berbagai alat 

dengan teknologi keuangan yang penting. Bagi sebuah organisasi yang 

diperolehi adalah salah satu keputusan untuk menyelaraskan dan 

menghubungkan proses membuat keputusan perusahaan. Malah, proses ini 

sering tidak digunakan oleh koorporat sebagai keputusan keuangan yang sering 

dibuat oleh usahawan, dan keputusan yang dibuat adalah peribadi, nekat, dan 
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rawan. Hasil jangka singkat ini yakin sukses, tetapi dalam jangka masa lama, ini 

tidak mencukupi apabila perusahaan berkembang. Ini bermakna pemanfaatan 

data keuangan tahunan sebagai sumber pengetahuan manajemen dalam 

perancangan  dan membuat keputusan sebelum dilaksanakan secara optimal, 

walaupun semua organisasi memerlukan keputusan yang berorientasikan hasil. 

Akhirnya kelancaran dan kesuksesan keuangan koorporat bergantung 

kepada keupayaan untuk mencapai keuntungan dan aktiviti dalam kegitan yang 

dilaksanakan, petunjuk finansial dapat diproses untuk mendeskripsikan tingkat 

lajut pertumbuhan keuangan, untuk mempatenkan stabilitas dan perkembangan 

usaha, organisasi perlu menganalisa data laporan mereka untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan keuntungan perusahaan. 

Analisis keuangan perlu kejelasan agar informasi yang diberikan berguna 

untuk bisnis manajeman. Untuk pengurus, analisis prestasi keuangan dalam 

bentuk analisis asas dan komprehensif, yang menjelaskan deskripsi asas dan 

pengetahuan tentang tingkat pertumbuhan keuangan perusahaan. 

Kasmir (2018) Tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk 

mengevaluasi situasi keuangan perusahaan di masa lalu, hari ini, dan mungkin di 

masa depan. Informasi tentang posisi keuangan masa lalu sering digunakan 

sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan di masa depan. Selain itu, 

tujuan laporan keuangan juga memberikan informasi keuangan sebagai sumber 

untuk mendukung penguatan pengambilan keputusan, terutama dalam hal 

perusahaan. Evaluasi kinerja perusahaan tidak dapat dipisahkan dari pengaruh 

sumber yang bertanggung jawab oleh perusahaan. 

Tujuan Perusahaan secara umum adalah untuk menghasilkan laba 

maksimum. Agar tujuan ini dapat dicapai, perusahaan harus dikelola dengan 

benar. Laporan finansial ialah siasat yang sangat fundamental untuk memperoleh 

pengetahuan yang terkait dengan lokasi finansial, dan hasil yang didapatkan oleh 
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koorporat. Dengan melakukan analisis yang efektif hal - hal yang harus diketahui 

atau gambaran posisi keuangan akan diperoleh, sedangkan analisis laporan laba 

rugi akan memberikan gambaran umum tentang pendapatan yang relevan atau 

pengembangan bisnis perusahaan. 

PT Gudang Garam Tbk adalah salah satu industri rokok terkemuka di 

negara ini yang telah didirikan sejak 1958 di Bandar Kediri, Jawa Timur. Sampai 

saat ini, gudang garam telah dikenal luas di negara -negara domestik dan asing 

sebagai produsen rokok berkualitas tinggi. PT Gudang Garam TBK, adalah 

contoh dari perusahaan yang dapat beradaptasi dengan globalisasi. Ini telah 

terbukti saat ini perusahaan dapat bertahan dan tumbuh dalam kelangsungan 

hidup perusahaan. Dalam pengembangannya, PT Gudang Garam TBK telah 

mengubah banyak perubahan dalam status perusahaan dan dalam 

manajemennya. Oleh karena itu, tidak salah untuk gudang garam TBK untuk 

dipilih sebagai sumber penelitian. 

PT. Gudang Garam Tbk memiliki 36.400 pekerja dan patuh pada cukai 

dari negara. Ini menunjukkan bahwa perusahaan rokok adalah bentuk bisnis 

yang menjanjikan di Indonesia karena permintaan yang tinggi untuk produk rokok 

di Indonesia. Selain itu, kewajiban pendek (liabilitas) dan perusahaan rokok 

jangka panjang (solvabilitas) adalah faktor penting dalam mengetahui, bersama 

dengan daftar utang dan PT Gudang Garam Tbk: 

Tabel 1 : Likuiditas dan Solvabilitas PT. Gudang Garam Tbk 

NO JENIS RASIO TAHUN 2019 TAHUN 2020 TAHUN 2021 

1. LIKUIDITAS Rp.27.716.516 Rp.19.668.941 Rp.30.676.095 

2. SOLVABILITAS Rp.50.930.703 Rp.58.522.468 Rp.59.288.274 

 Sumber : www.idx.co.id 2022 

http://www.idx.co.id/
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Dengan memilah nilai-nilai untuk mengerti progres finansial koorporat di 

dalam dan di luar perusahaan, maka peneliti memberi judul “ANALISIS RASIO 

LIKUIDITAS DAN RASIO SOLVABILITAS SEBAGAI DASAR PENILAIAN 

KINERJA KEUANGAN PADA PT. GUDANG GARAM TBK YANG TERDAFTAR 

PADA BURSA EFEK INDONESIA (PERIODE 2019-2021)” 

1.2   Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

masalah yang pokok dalam penelitian ini ialah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis rasio likuiditas kinerja keuangan PT Gudang Garam 

Tbk yang tercatat di BEI dari tahun 2019 - 2021 ? 

2. Bagaimana analisis rasio solvabilitas kinerja keuangan PT Gudang 

Garam Tbk yang tercatat di BEI dari tahun 2019 - 2021 ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Memahami analisis progres finansial PT Gudang Garam Tbk dari tahun 

2019 hingga 2021 berdasarkan rasio likuiditas. 

2. Memahami analisis kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk dari tahun 

2019 hingga 2021 berdasarkan rasio solvabilitas. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Mengenai kegunaan teori dalam penelitian ini, penulis berharap agar 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pelengkap bagi 

penelitian ilmiah dan penelitian selanjutnya, baik yang berkaitan dengan 

variabel yang digunakan dalam penelitian maupun obyek penelitian. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1) Bagi Penulis: 
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a) Dapat memberikan manfaat yang besar yaitu, memperluas 

pengetahuan dan cara berfikir mengenai kinerja keuangan 

berdasarkan laporan keuangan. 

b) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar sarjana 

program studi manajemen universitas fajar. 

2) Bagi Pembaca: 

a) Sebagai masukan bagi pihak-pihak yang membaca dan sebagaii 

gambaran tentang bagaimana melakukan penelitian kinerja 

keuangan perusahaan. 

b) Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk pembaca dan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja keuangan 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan adalah cara yang dipergunakan untuk mengetahui 

seberapa baik koorporat mengelola dan memfungsikan aturan mengenai 

implementasi finansial, sehingga kinerja perusahaan adalah cerminan dari situasi 

finansial industri yang didata dengan teknologi perolehan keuangan, agar 

memahami bagus dan buruk kondisi koorporat dari membiayai perusahaan yang 

mencerminkan tingkat pertumbuhan ekonomi dari perusahaan (Fahmi, 2011). 

Performa suatu organisasi perusahaan yaitu hasil dari berbagai pihak 

individu yang dibuat oleh manajemen (Sukhemi, 2017). Dapat disimpulkan 

bahwa kinerja adalah indikator yang baik dari keputusan manajemen yang buruk 

dalam pengambilan keputusan. 

Sejauh ini belum ada keseragaman dalam hal kinerja, beberapa lebih 

cenderung melihat kinerja sebagai implementasi kegiatan organisasi, tetapi 

beberapa lebih suka laporan keuangan sebagai kinerja organisasi. Pengukuran 

kinerja keuangan pada dasarnya adalah banyak tujuan, seperti yang dinyatakan 

oleh Munawir (2014) yaitu: 

a) Memberi informasi pertumbuhan tingkat likuiditas, kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban perusahaan ketika ditagih. 

b) Untuk menginformasikan tingkat solvabilitas, yang merupakan kemampuan 

perusahaan untuk membubarkan, Waktu pendek dan panjang pada 

kewajiban. 

c) Untuk mengetahui tingkat stabilitas bisnis, ini adalah bisnis yang stabil, 

yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan. 
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Perusahaan untuk membayar bunga atau hutang tepat waktu, serta 

kemampuan perusahaan untuk membayar dividen reguler kepada pemegang 

saham tanpa mengalami krisis keuangan atau krisis. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan dicapai oleh 

perusahaan di sektor keuangan selama periode waktu yang menampilkan kondisi 

kesehatan perusahaan. Di sisi lain, kinerja keuangan mencerminkan kekuatan 

struktur keuangan organisasi dan sejauh mana aset dapat memperoleh manfaat. 

Ini terkait erat dengan manajemen (terutama manager keuangan) dalam 

mengelola semua sumber daya yang telah secara efektif dan efisien Perusahaan 

secara efektif dan efisien. 

1. Tujuan kinerja keuangan adalah: 

a) Untuk menberi informasi kemajuan dari pengelolaan data keuangan 

satu perusahaan, terutamanya kedudukan likuiditas, kapasitas dan 

keuntungan yang dicapai pada saat ini dan tahun yang telah lewat. 

b) Penentuan kesanggupan industri untuk mengelola seluruh harta yang 

bernilai untuk memperoleh profit yang baik. 

2. Prestasi keuntungan perusahaan bukan hanya tujuan, tetapi juga manfaat 

yang ada maksudnya : 

a) Mengelola aktifitas pekerja anda dengan baik melalui pemberian 

kepada pekerja. 

b) Tentukan keperluan pelatihan pekerja, serta menyediakan kriteria 

pemilihan serta penilaian pada pekerja yang berprestasi melaui 

program latihan kerja. 

c) Menginformasi ke pekerja mengenail tahap penilain atasan terhadap 

kinerja mereka 
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2.2 Pengertian Laporan keuangan 

2.2.1 Laporan Keuangan 

Menurut Sadeli (2012) bahwa "laporan keuangan adalah naskah 

tertulis yang menjelaskan pengetahuan kuantitatif mengenai tempat dan 

perbedaan keuangan, serta anggapan yang diperoleh dalam durasi waktu 

terpilih". Laporan keuangan disajikan oleh perusahaan sebagai media 

komunikasi dan akuntabilitas kepada berbagai pihak yang berkepentingan, 

misalnya: pemilik perusahaan, pemerintah dan kreditor. Laporan ini 

menjelaskan posisi keuangan yang menunjukkan kekayaan perusahaan dan 

sumber -sumbernya, perubahan posisi keuangan menunjukkan kemajuan 

perusahaan, hasil yang dicapai untuk menunjukkan keuntungan atau 

kerugian. 

2.2.2  Analisa Laporan Keuangan  

Menurut STICE (2015), "analisis laporan keuangan adalah untuk 

mempelajari hubungan antara angka -angka dalam laporan keuangan dan 

tren angka -angka ini dari waktu ke waktu". Sejalan dengan pemahaman ini, 

analisis laporan keuangan dimaksudkan: 

a. Untuk mengevaluasi kinerja dalam bentuk kondisi keuangan, 

pendapatan bisnis dan kemajuan keuangan perusahaan. 

b. Untuk prediksi kinerja di masa depan berdasarkan kinerja masa lalu. 

Evaluasi kerja dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu cara 

yang harus dilakukan adalah menghubungkan angka dalam laporan 

keuangan, yang dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk, termasuk dalam 

bentuk rasio keuangan. 
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2.2.3  Prosedur Analisa Keuangan 

Menurut Munawir (2014) bahwa analisa laporan keuangan 

dimaksudkan melalui langkah-langkah yaitu: 

a. Pelajari atau tinjau laporan keuangan dengan cermat dan jika 

dianggap perlu, restrukturisasi laporan keuangan dibuat sesuai 

dengan prinsip dan tujuan analisis umum. 

b. Melakukan analisis keuangan dalam bentuk perhitungan 

menggunakan metode dan teknik yang diperlukan sesuai dengan 

tujuan analisis. 

c. Menafsirkan berdasarkan hasil yang disebutkan di atas. 

Tujuan dari prosedur pertama di atas, kebutuhan untuk meninjau atau 

meninjau keseluruhan laporan keuangan adalah untuk meyakinkan analisis 

bahwa laporan tersebut cukup jelas, sehingga analisis akan memperoleh 

analisis laporan keuangan. 

2.2.4  Metode Analisa Laporan Keuangan 

1. Ketentuan data analisis keuangan. 

Menurut Harahap (2012), analisis data keuangan pertahun telah 

dijalankan kerana agar mengetahui berapa (hutang) dan tingkat 

pertumbuhan keuangan perusahaan 

2. Maksud Tujuan data Analisis keuangan pertahun 

Menurut Harahap (2012), tujuan analisis akhir adalah untuk 

menentukan pokok hutang dan tingkat pertumbuhan keuangan 

koorporat. Visi analisis akhir yaitu untuk membolehkan pertimbangan 

yang lebih komperhensif dan lebih sistematik apabila meramalkan 

peristiwa waktu yang akan datang. Ini kerana sumber yang diperoleh 

dalam intervensi akhir menerangkan peristiwa apa saja yang sedang 
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berlaku dan penempatan ini mengurangkan dan memisahkan berbagai 

ketidakabsahan. 

Informasi Munawir (2014) bahwa metode perhitungan laporan 

finansial adalah tentang menentukan periode naskah keuangan yang 

diperlukan sesuai dengan tujuan analisis. Metode perhitungan naskah 

keuangan termasuk metode horizontal dan vertikal. 

a. Metode horizontal atau metode dinamis adalah metode analitik 

yang perlu menggunakan laporan keuangan pada beberapa 

periode perakunan dari masa ke masa. 

b. Metode vertical atau statis adalah analisa yang menggunakan 

metode untuk dibuatkan laporan keuangan hanya pada dari satu 

periode perakunan atau  kurang dari satu tahun. 

2.2.5  Teknik Analisa laporan keuangan  

Menurut Munawir (2014) bahawa teknik analisis ungkapan 

keuangan adalah alat yang fungsinya dalam menganalisis data 

keuangan. Teknik analisis laporan ini antara lain, termasuk: 

1. Analisis perbandingan pertumbuhan ekonomi, pemahaman serta 

bentuk. 

Teknik ini biasanya digunakan sebagai langkah pertama untuk 

teknik analisis lain. Menurut Munawir (2014) bahwa: Membandingkan 

suatu laporan selama dua tahun atau lebih, dengan maksud : 

a) Data mutlak atau jumlah dalam Rupiah. 

b) Peningkatan atau penurunan jumlah rupiah. 

c) Peningkatan atau penurunan peresentase. 

d) Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 

e) Total dari persentase, pengertian, jenis-jenis dan rasio standar. 
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Untuk menganalisa performa keuangan perusahaan, alat analisis 

rasio diperlukan, sebagai alat pengukur yang relevan atau kekuatan 

perusahaan dalam keuangannya. 

Muslich (2012) memberitahukan bawasanya perhitungan 

perbandingan ialah alat utama dalam analisis finansial, dikarenakan 

penafsiran dapat digunakan untuk membalas berbagai pertanyaan yang 

di ajukan, terutama situasi finansial koorporat. Selain itu, keputusan 

perbandingan sangat berguna untuk eskalasi atau keputusan 

perusahaan itu sendiri serta pertimbangan luar perusahaan, misalnya 

bank dalam menyediakan fasilitas kredit dan investor dalam 

merencanakan modal mereka. 

Harahap (2012) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan 

adalah jumlah yang diperoleh dan hasil komparatif dari satu laporan 

keuangan dengan laporan keuangan terkait lainnya. 

Tentang apa yang dikatakan Syafruddin Alwi (2014) bahwa 

rasionya dapat dihitung berdasarkan laporan keuangan yang terdiri dari : 

a. Neraca (Balance sheet) berupa penunjukkan posisi financial 

perusahaan pada suatu saat tertentu. 

b. Laba rugi (Income statement) berupa laporan operasi 

perusahaan pada suatu saat tertentu. 

Hasil analisis rasio yang menggambarkan keadaan finansial 

perusahaan, bukan hanya dengan menganalisis rasio secara individu, 

tetapi beberapa rasio disusun sebagai perbandingan. Dalam 

menganalisis rasio, sumber data yang digunakan adalah pernyataan 

finansial perusahaan dan pernyataan pendapatan. 
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Analisis moneter biasa juga dipanggil rasio keuangan. Menurut 

Munawir (2014), analisis rasio adalah analisis untuk menentukan 

hubungan dari pos tertentu dalam atau penyataan pendapatan secara 

individu atau gabungan kedua laporan. Menurut Harahap (2012), rasio 

keuangan adalah bilangan yang diperoleh dari rasio satu pos laporan 

lain. Keuangan dengan pos lain yang mempunyai hubungan yang 

relevan dan signifikan. 

Analisis finansial boleh dibagikan kepada beberapa jenis. Menurut 

Munawir (2014) yang berdasarkan sumber data keuangan termasuk : 

a. Rasio Neraca, yaitu rasio yang bisa taksir dengan menentukan 

data yang berasal dari neraca. Misalnya current ratio. 

b. Rasio laporan laba rugi yaitu rasio yang dihitung dengan 

menentukan data  yang  berasal dari  laporan  laba  rugi. 

Misalnya sistem operasi. 

c. Rasio antar laporan yaitu rasio yang dihitung dengan 

menentukan data yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi. 

Misalnya perputaran persediaan. 

2.2.6 Rasio Likuiditas 

Menurut Munawir (2014) bahawa rasio likuiditas adalah perbandingan 

yang bertujuan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang mesti 

dipenuhi dengan segera. Dalam kasus ini, jika perusahaan itu mampu maka 

ia tebukti layak, jika perusahaan tidak dapat melaksanakan maka terbukti 

bukan skala likuid. berikut Terdapat beberapa rasio likuiditas: 

a. Rasio lancar (Current Rasio) 

Current rasio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan 

utang lancar. 
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=
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio yang lebih akurat untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan 

adalah quick rasio (acid test rasios). Rasio ini merupakan 

pertimbangan antara jumlah aktiva lancar dikurangi persediaan 

dengan jumlah utang lancar. 

=
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 − 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

2.2.7 Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Rasio ini juga biasanya dipanggil Rasio leverage. Menurut Munawir 

(2014) bahawa rasio leverage adalah perbandingan yang bertujuan untuk 

mengukur kekuatan perusahaan untuk memenuhi kewajipan keuangannya 

jika perusahaan itu bangkrut, baik kewajiban jangka pendek dan panjang. 

Dalam kasus ini, jika bila perusahaan mampu, maka disebut tidak solvable.. 

a. Rasio Utang (Debt to Asset Ratio) 

skala ini digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang 

dengan total aktiva. 

=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐗 𝟏𝟎𝟎 % 

b. Rasio Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

proporsi yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 

=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎 % 
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2.2.8 Kelebihan dan Kekurangan Analisis Rasio Keuangan. 

a) Kekuatan analisis pertumbuhan finansial perusahaan Menurut 

Harahap (2012: 195), penggunaan analisis dari data ini boleh 

dinyatakan seperti berikut: 

1) Bisa memberikan masukan yang lebih menyeluruh dan teraktual 

daripada apa yang terkandung pada data naskah laporan 

finansial biasa. 

2) Individu boleh memperoleh info yang tidak dapat dilihat (eksplisit) 

dari penyataan keuangan atau di belakang data finansial 

pertahun. 

3) Menangkap masalah yang dihadapi setiap tahun dari acuan data 

pertahun. 

4) Dapat mengungkap pokok perkara yang bertentangan setelah 

melihat laporan, baik dari segi komponen didalam dan diluar 

perusahaan. 

5) Mempertimbangkan suatu korelasi yang pada tujuannya boleh 

membawa kepada desain dan ilmu dalam kosentrasi ini, sama 

halnya meramalkan keuangan kedepannya dan tahap 

peremajaan yang akan dilakukan. 

b) Terdapat beberapa kerugian dari pada data analisis metrik keuangan, 

yaitu: 

1) Penggunaan metrik kewangan sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui kerugian perusahaan 

2) Analisis data perbandingan hanya boleh difungsikan untuk 

pengetahuan pertama dan tidaklah sebagai upaya kesimpulan 

mutlak. 
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3) keterangan yang didapatkan untuk difungsikan dalam 

pertimbangan datang dari laporan pertahunnya dari organisasi, 

supaya nilai data tidak terlalu tepat kerana data bisa saja diubah 

dan diselaraskan seperti yang diperlukan. 

4) Banyak metrik keuangan buatan, yang bermaksud bahwa 

pengiraan metrik keuangan adalah manusia dan setiap pihak 

mempunyai perspektif yang tidak selaras dalam menentukan 

skala dan prioritas alasan untuk penggunaan data metrik. 

5) Peninjauan nilai utama salah satu organisasi industri boleh 

menghasilkan kesalahan pernyataan ini dimaksud ada 

perbandingan hasil pada ukuran data akuntasi yang digunakan 

dari perusahaan, pendapatan serta aset yang tidak terlihat. 

2.2.9 Pengguna Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2014: 41), terdapat lebih dari satu individu yang 

berkenaan dengan data pertahun dari sebuah perusahaan. 

1) Mukmin adalah parti yang menyatakan cicilan dalam bentuk harta, 

barang, serta jasa. 

2) Stekholder ialah pihak yang mempunyai hak atau penanam modal 

disuatu organisasi . 

3) Akuntan adalah orang yang bertanggung jawab mengelola ,mengaudit  

laporan keuangan pada satu perusahaan. 

4) Pekerja adalah mereka yang mengatur dan melakukan aktifitas 

perusahaan dan secara keuangan pekerja bergantung pada profit 

dari tempat kerja mereka. 

5) Untuk perkara ini, bapepam adalah pengamat pasaran modal yang 

terjun langsung untuk mengintai semua status koorporat terbuka. 
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6) Nasabah adalah mereka yang menggunakan hasil atau jasa yang 

dibuat dari suatu koorporat. 

7) Distributor adalah pihak yang memperoleh orderan untuk memuaskan 

semua keperluan perniagaan, dari rendah ke besar, dan semuanya 

dikumpulkan pada prioritas keuangan. 

8) Perdata dalam perkara ini, penjurnalan skala tahunan yang dibikin dan 

dikelola oleh industri boleh menjadi fakta tanggung jawab prestasi 

finansial, dan akauntabilitas dalam bentuk penjurnalan tahunan akan 

dilampirkan kemudian di mahkamah. 

9) Peneliti disebut juga pengusut adalah individu yang menjalankan 

penyelidikan pada satu organisasi bisnis. 

10) Bangsa, untuk proses ini negara dalam semua petunjuk, merujuk 

kepada keuntungan periode akuntansi suatu usaha sebagai data 

asas pertumbuhan ekonomi pada semua aspek bisnis. 

2.3 Tinjauan Empirik 

Tinjauan empirik yang digunakan atau sebagai acuan dalam penelitian ini, 
yaitu: 

Tabel 1.3 Penelitian terdahulu 

No. Nama Peneliti 
Tahun Dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Lia Agustina , 

Liper Siregar, 

Parman Tarigan, 

Ady Inrawan 

(2017) 

Analisis Laporan 

Arus Kas Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada 

PT Gudang 

Garam Tbk Yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Kuantitatif 

deskriptif 

Berdasarkan hasil 

analisis likuiditas PT 

Gudang Garam Tbk, 

yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia dari 

Tahun 2011 sampai 

2015 cenderung 

mengalami peningkatan 
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namun peningkatan ini 

masih di bawah standar 

< 1. Nilai likuiditas 

keuangan PT Gudang 

Garam Tbk terendah 

terjadi pada tahun 2011. 

Hal ini disebabkan oleh 

penerimaan kas dari 

pelanggan lebih kecil 

daripada peningkatan 

pembayaran kas kepada 

pemasok dan karyawan 

selalu meningkat dari 

tahun ke tahun. Dalam 

pembayaran bunga juga 

mengalami peningkatan 

ditambah lagi 

pembayaran pajak 

penghasilan badan di 

tahun 2011 merupakan 

jumlah yang paling tinggi 

dibandingkan tahun-

tahun yang lain. 

2. Ardilla Uswatun 

Chasanah, 

Fransisca 

Yaningwati, 

Maria Goretti Wi 

Endang NP ( 

2015 ) 

Penilaian Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Menggunakan 

Analisis Rasio 

keuangan dan 

Konsep Economic 

Value Added 

(EVA) (Studi Pada 

PT Gudang 

Garam Tbk dan 

PT HM 

Kuantitatif Kinerja keuangan PT 

Gudang Garam Tbk dan 

PT HM Sampoerna Tbk 

periode 2011-2013 di 

ukur dari perhitungan 

analisis rasio keuangan 

secara keseluruhan 

dapat dikatakan cukup 

baik, walaupun terdapat 

beberapa rasio yang 

fluktuatif dan terdapat 

beberapa rasio yang 
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Sampoerna Tbk 

yang terdaftar di 

bursa efek 

Indonesia Periode 

2011-2013) 

dapat ditingkatkan lagi. 

Dari semua analisis rasio 

keuangan yang 

digunakan dapat 

disimpulkan rasio 

keuangan PT HM 

Sampoerna Tbk mampu 

mengelola aktiva dan 

modal untuk 

meningkatkan penjualan 

dan laba lebih baik 

disbanding PT Gudang 

garam Tbk, namun 

dalam kemampuan 

pembiayaan utang, PT 

Gudang Garam Tbk lebih 

mampu mengelola aktiva 

dan modal untuk 

memenuhi kewajiban 

utang lebih baik daripada 

PT HM SampoernaTbk.   

3. Ina Susianti ( 

2018 ) 

Analisis laporan 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

keuangan pada 

PT. Gudang 

Garam Tbk. Pada 

Periode 2013-

2015 

Kuantitatif Proses akhir 

penyelidikan ini 

membuktikan bahwa 

dalam perbandingan 

likuiditas yang 

menggunakan rasio 

lancar (Current Ratio) 

menerima keluaran 

1,72% dalam tahun 

2013, 1,62% untuk tahun 

2014 & 1,77% untuk 

tahun 2015. 

perbandingan likuiditas 

yang menggunakan rasio 
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cepat (Quick Ratio) 

menerima keluaran 

0,22% pada tahun 2013, 

0,16% untuk tahun 2014 

& 0.22% dan tahun 

2015. Sedangkan, 

perbandingan likuiditas 

yang memakai rasio kas 

(Cash Ratio) 

memperoleh keluaran 

0,07% pada tahun 2014 

& 0,11% dalam tahun 

2015. 

4. Nusa Muktiadji, 

Ronald Kamage 

(2009) 

Pengaruh 

Penjualan dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Perusahaan (Studi 

kasus Pada PT. 

Gudang Garam 

Tbk dan PT. 

Bentoel 

Internasional 

Investama Tbk 

Kuantitatif Untuk PT. Gudang 

Garam Tbk terdapat 

pelemahan 

perkembangan pada 

kurun waktu 2006 

sebanyak 0,2%, yang 

diakibatkan oleh siklus 

kepastiannya, yaitu 

pelemahan profit bersih. 

Pelemahan laba ini 

diakibatkan oleh adanya 

pelonjakan semua beban 

untuk memperoleh 

perniagaan yang besar, 

supaya profit setelah 

pajak mengalami 

pelemahan, artinya 

industri sudah 

melaksanakan inefisiensi 

di sektor produksi dan 

perniagaan periode 

2007-2008 terjadi 
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pelonjakan 

perkembangan sebanyak 

3,8%, sehingga skala 

perkembangan koorporat 

jadi 4,0%. 

5. Nurmi Yanti, 

Nafisah 

Nurulrahmatiah 

(2021) 

Pengaruh Kinerja 

keuangan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

PT. Gudang 

Garam Tbk 

Kuantitatif Secara Persial cash ratio 

tidak mempunyai 

pengaruh yang 

siginifikan terhadap nilai 

perusahaan yang 

diproksikan dengan PBV. 

Secara Persial Debt to 

Equity ratio tidak 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan PBV. 

Secara Simultan baik 

variable cash ratio dan 

debt to equity ratio tidak 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan PBV. 

Sumber : Taslim (2017) 
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2.4. Kerangka Pikir 

          Sebagai bahan untuk menyelesaikan rumusan masalah ,maka 

dibuatkan kerangka pikir sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data diolah oleh peneliti pada tahun 2022 

 

 

 

 

Laporan Keuangan  

PT Gudang Garam Tbk 

Rasio Solvabilitas: 

Rasio utang terhadap aktiva 

Rasio utang terhadap Ekuitas 

Kinerja Keuangan  

PT Gudang Garam Tbk 

Rasio Likuiditas : 

Rasio Cepat 

Rasio Lancar 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah deskriptif dengan rancangan kuantitatif, yaitu 

mengumpul, memproses dan menganalisis data sekunder dalam bentuk 

digital dari data keuwangan PT Gudang Garam TBK, data ini dikira secara 

statistik dan memberikan  informasi mengenai situasi tertentu 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian  

Masa kajian ini selama 1 (satu) bulan, dalam kajian ini, peneliti 

mengambil objek peneliti di PT Gudang Garam TBK yang sudah terdaftar di 

Bursa Saham Indonesia (BEI). 

3.3 Pengukuran Variabel Penelitian 

“Analisis rasio likuiditas dan rasio solvabilitas sebagai dasar penilaian 

kinerja keuangan pada PT Gudang Garam Tbk yang terdaftar pada bursa 

efek Indonesia periode 2019 - 2021” dengan variabel kinerja keuangan 

perusahaan. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu bagian data keuangan PT Gudang Garam Tbk, yang 

ditelah disampaikan ke Bursa Saham Indonesia (BEI). 

Menurut Saryono (2013), sampel itu adalah separuh dari pada 

populasi yang mewakili populasi. Kemudian sampel ini diperoleh pada data 

finansial PT Gudang Garam TBK pada tahun 2019 hingga 2021. 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada kajian ini adalah data analisa sekunder. 

Data sekunder adalah data yang ditemukan oleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder adalah data dalam bentuk 

data dokumentasi atau data kebenaran dari data tersebut. ini digunakan 

pada analisis data keuangan PT Gudang Garam TBK yang telah terdaftar di 

Bursa Saham Indonesia (BEI). 

3.6  Analisis Data 

 Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan PT. Gudang Garam Tbk 

dapat menggunakan rumus: 

1. Likuiditas Ratio 

a. Rasio Lancar: 

=
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

b. Rasio Cepat: 

=
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 − 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐥𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

2. Solvabilitas Ratio 

a. Rasio utang terhadap aktiva: 

=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
𝐗 𝟏𝟎𝟎 % 

b. Rasio utang terhadap Ekuitas: 

=
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
𝐗 𝟏𝟎𝟎 % 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Perbandingan data keuntungan perusahaan adalah teknik yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menganalisi keuntungan yang didapatkan. 

proporsi menggambarkan hubungan atau pertimbangan antara jumlah tertentu 

dan yang lain. 

pelaksanaan dalam penganalisaan ini bisa mendeskripsikan dan 

memberikan gambaran informasi dari keseluruhan kondisi baik atau buruk 

pertumbuhan keuangan pada perusahaan pertahunnya sehingga dapat 

mengetahui dampak apa saja pada waktu tertentu. 

Rasio likuiditas adalah pelaksaan yang dilakukan suatu industri agar 

dapat mengukur hutang singkat dengan penggunaan aset singkat. Rasio 

akselerasi boleh dihitung dari hasil profit atau pembanding jumlah anggaran 

aset lurus dan kemampuan hutang pendek. 

Rasio solvabilitas yaitu alat ukur  yang difungsikan sebagai peninjau 

berapa total jumlah harta dari total usaha merujuk pada modal yang 

digunakan. Proses ini untuk mengimbangi kedudukan nasabah dengan hak 

wajib dan nilai bilangan ke pihak lain. Struktur aset pasti dengan kemampuan 

yang  tersedia  semestinya lebih banyak dari pada kualitas atau nilai 

kewajiban.. 
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Tabel 4.1 Ringkasan Laporan Keuangan  

PT Gudang Garam Tbk Periode 2019 – 2021 

No Nama Akun 2019 2020 2021 

1 Total aset 
lancar 

52.081.133 49.537.929 59.312.578 

2 Total aset tidak 
lancar 

 

26.566.141 

 

28.653.480 

 

30.651.791 

3 Total aset 78.647.274 78.191.409 89.964.369 

4 Persediaan 42.847.314 39.894.523 47.456.225 

5 Hutang lancar 25.258.727 17.009.992 28.369.283 

6 Total Hutang 27.716.516 19.668.941 30.676.095 

7 Ekuitas 50.930.758 58.522.468 59.288.274 

Sumber : www.idx.co.id (2022) 

4.2 Analisis Data Rasio Likuiditas 

a. Rasio lancar 

merupakan suatu rasio aset lancar perusahaan untuk utang 

jangka pendek. Hasilnya sekarang dipakai dengan mewakili jaminan 

keamanan perusahaan kepada kreditor pendek. Jika persentasenya 

lancar, itu akan mematuhi standar industri, perusahaan akan mengalami 

kesulitan membayar hutang singkat. Pada saat alokasi tinggi bisa 

dikatakan tidak efesien, dalam hal ini dikatakan tidak efesien dalam 

pengelolaan modal usaha. Hasil rasio saat ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Perhitungan Rasio Lancar tahun 2019-2021 

 ( dalam satuan rupiah) 

Tahun Aktiva lancar 

( a ) 

Hutang Lancar 

( b ) 

Current Ratio 

(c)= (a) / (b) 

2019 Rp. 52.081.133 Rp. 25.258.727 2,06 

2020 Rp. 49.537.929 Rp. 17.009.992 2,91 

2021 Rp. 59.312.578 Rp. 28.369.283 2,09 

Sumber : data diolah oleh penulis (2022) 

 Berdasarkan pada table 4.2 Rasio Lancar (Current ratio) PT 

Gudang Garam Tbk 2019-2021, adalah sebagai berikut: 

perbandingan perhitungan lancar PT Gudang Garam Tbk tahun 2019 

sebesar 2,06 pada tahun 2020 sebesar 2,91 pada periode 2021 

sebesar 2,09 dengan jumlah rata-rata sebesar 2,35. 

b. Quick Ratio 

Rasio pendek adalah rasio aset lancar perusahaan untuk utang 

pendek. Hasilnya sekarang dipakai untuk mewakilkan jaminan 

keamanan perusahaan kepada kreditor pendek. Jika rasionya tidak 

lancar maka perusahaan akan mengalami kesulitan membayar hutang 

singkat. Sekiranya peruntukan selagi terlalu tinggi, Perusahaan itu 

dikatakan tidak efektif dalam menguruskan modal kerja. Hasil rasio 

saat ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Perhitungan Rasio Cepat Tahun 2019-2021 (dalam sutuan rupiah) 

Tahun 
Aktiva Lancar 

( a ) 

Persediaan 

( b ) 

Hutang Lancar 

( c ) 

Quick Ratio 

= (a-b) / 

(c)100% 

2019 Rp. 52.081.133 Rp. 42.847.314 Rp. 25.258.727 0,37 

2020 Rp. 49.537.929 Rp. 39.894.523 Rp. 17.009.992 0,56 

2021 Rp. 59.312.578 Rp. 47.456.225 Rp. 28.369.283 0,41 

Sumber : data diolah oleh penulis (2022) 

Berdasarkan table 4.3 Rasio Cepat PT Gudang Garam Tbk 2019-

2021 yaitu: 

Perhitungan rasio cepat (Quick Ratio) PT Gudang Garam Tbk 

tahun 2019 sebesar 0,37 pada Tahun 2020 sebesar 0,56 pada tahun 

2021 sebesar 0,41 dengan jumlah rata-rata sebesar 0,44. 

4.3 Analisis Data Rasio Solvabilitas  

a. Rasio Hutang Terhadap aktiva (Debt Asset Ratio) DAR 

Rasio ini dipakai sebagai tolak ukur  atas kemampuan dari suatu 

organisasi, sehingga bisa mengetahui jumlah utang dan aset (Kasmir, 

2014: 156). Semakin naik nilai rasio, jatah pinjaman semakin tinggi 

(liabiliti) yang digunakan untuk mengetahui keuntungan berbanding 

dengan aset. Rasio hutang menunjukkan berapa banyak hutang yang 

dapat dilindungi oleh aset. Semakin rendah tingkatan utang, semakin baik 

kondisi keuangan Pendapatan DAR adalah seperti berikut : 

Berikut perhintungan rasio utang ( Debt to Aset Ratio ) DAR PT 

Gudang Garam Tbk 2019-2021. 
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Tabel 4.4 

Perhitungan DAR Rasio Utang ( Debt to asset ratio ) Tahun 2019-2021 

 (dalam satuan rupiah) 

Tahun 
Total Hutang 

( a) 

Total Aktiva 

( b ) 

Debt to Asset Ratio 

(c)= (a/b)100% 

2019 Rp. 27.716.516 Rp. 78.647.274 0,35 

2020 Rp. 19.668.941 Rp. 78.191.409 0,25 

2021 Rp. 30.676.095 Rp. 89.964.369 0,34 

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 

 Hasil tabel 4.4 rasio utang (Debt Ratio to asset) PT Gudang 

Garam Tbk 2019-2021 yaitu: 

Hasil perbandingan kewajiban (Debt to Asset Ratio)  PT Gudang 

Garam Tbk tahun 2019 total 0,35 untuk periode 2020 sebanyak 0,25 

untuk periode 2021 sebanyak 0,34 bersama jumlah di gabungkan ialah 

0,31. 

b. DER ( Debt Equity Ratio ) 

Perolehan ini menafsirkan korelasi kewajiban jangka lama yang 

diadakan oleh kreditur berupa bilangan saham yang diadakan oleh yang 

mempunyai koorporat untuk mempatenkan leverage keuangan 

perusahaan (Kasmir, 2014: 157). Sebagai penunjuk poin ini, maka 

besarnya kewajiban jangka lama koorporat sejalan dengan nilai industry. 

Jika kouta rendah, maka akan baik derajat koorporat. Dalam arti lain, 

kurangnya kewajiban bagi pihak pemilik, semakin kondusif koorporat. 

Keputusan untuk DER seperti berikut. 

Ini adalah perhintungan perbandingan kewajiban ( Debt to Equity 

Ratio ) PT Gudang Garam Tbk 2019-2021. 
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Tabel 4.5 

Perhintungan DER Rasio Utang (Debt Equity Ratio) Tahun 2019-2021 (dalam 

satuan rupiah) 

Tahun 
Total Hutang 

(a) 

Total Ekuitas 

(b) 

Debt to Equity Ratio 

(c)= (a/b)100% 

2019 Rp. 27.716.516 Rp. 50.930.758 0,54 

2020 Rp. 19.668.941 Rp. 58.522.468 0,33 

2021 Rp. 30.676.095 Rp. 59.288.274 0,51 

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 

Berdasarkan table 4.5 Rasio Utang (Debt to Equity Ratio) PT 

Gudang Garam Tbk 2019-2021 yaitu: 

Perkalian perbandingan kewajiban (DER) PT Gudang Garam Tbk tahun 

2019 sebanyak 0,54 untuk periode 2020 dengan total 0,33 untuk 2021 

sebanyak 0,51  dirata-ratakan jumlah 0,46.  

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian  

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas Periode 2019-2021 

PT Gudang Garam Tbk 

 

Rasio 

Likuiditas 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

Standar 

Rata-Rata 

 

Current Ratio 

 

2,06 

 

2,91 

 

2,09 

 

2,35 

 

Quick Ratio 

 

0,37 

 

0,56 

 

0,41 

 

0,44 

Sumber : data diolah oleh penulis (2022) 

1. Rasio Lancar 

Perbandingan kurun waktu sebentar adalah perbandingan aset 

lurus semasa industri untuk kewajiban jangka sebentar. Penunjuk semasa 
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difungsikan untuk akuisisi jaminan kerahasiaan industri untuk kreditur 

dalam waktu pendek. 

Pada tahun 2019, kualifikasi keuangan waktu itu ialah 2,06. 

Umunya Rasio keuangan sebanyak 2,35, masih sedikit berbeda dari pada 

target perusahaan dan buruk untuk prestasi keuangan 2019. 

Pada tahun 2020, konsituen keuangan waktu itu yang 

diabsolutkan oleh koorporat adalah 2,91. Dirata-ratakan current ratio 

sebanyak 2,35 jauh berbeda dari pada Target pada umumnya, sangat 

baik untuk prestasi keuangan pada tahun 2020. 

Pada tahun 2021, tingkatan keuangan waktu itu diabsolutkan pada 

koorporat sebanyak 2,09, dibandingkan dengan dirata-ratakan current 

ratio jumlah 2,35, itu ada perbedaan kecil dari pada target pada umumnya 

dan tidak baik untuk prestasi keuangan pada tahun 2021. 

Sesudah melihat data di atas, dapat disimpulkan maka peruntukan 

perusahaan sedang mengalami keadaan yang berubah - ubah setiap 

tahun. Ini membuktikan bahawa ratio perusahaan adalah cukup buruk 

dalam pengurusan pengelolaan manajemen keuangan, walaupun ia 

dapat membiayai hutang tepat pada waktunya.  

2. Rasio Cepat 

Keputusan ini dihitung dengan menolak inventaris aset saat ini 

dan membagi keputusan dengan inventaris kewajiban saat ini adalah 

komponen aset yang tidak cair, terpapar fluktuasi harga dan seringkali 

menderita kerugian selama likuidasi. 

Rasio cepat 2019 adalah 0,36, dengan rasio cepat rata -rata 0,44, 

kecil perbandingan dari kebanyakan dan tidak memenuhi kinerja 

keuangan standar kinerja keuangan 2019. 
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Pada tahun 2020, rasio cepat adalah 0,56% dengan rasio cepat 

rata -rata 0,44 lebih besar dari rata - rata untuk kinerja keuangan pada 

tahun 2020. 

Rasio cepat 2021 adalah 41,7 dengan rasio cepat rata -rata 0,44 

sedikit lebih kecil dari kebanyakan dan hamper mendekati progress 

finansial 2021. 

Setelah melihat pembagian tersebut, dapat diprediksi bahwa 

perbandingan akselerasi bervariasi selama 3 tahun tetapi masih dalam 

kategori yang aman , sebagaimana dibuktikan dari 2019-2021. Dengan 

pernyataan ini untuk perbandingan segera koorporat cukup stabil. 

Ringkasan dari diskusi rasio cepat, yaitu progress finansial industri 

PT.Gudang Garam TBK dipastikan likuid. 

 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas periode 2019-2021 

PT Gudang Garam Tbk 

Rasio 

Solvabilitas 
2019 2020 2021 

Standar 

Rata-rata 

DAR 0,35 0,25 0,34 0,31 

DER 0,54 0,33 0,51 0,46 

Sumber: data diolah oleh penulis (2022) 

1. Rasio hutang terhadap asset ( DAR ) 

Rasio ini didapatkan bersama mendistribusikan seluruh utang ke 

total aset. Parameter ini adalah proporsi dari berapa banyak aset 

perusahaan yang didanai oleh eksternal. Hasil dari DAR pada tahun 2019 

adalah 0,35 tetapi rata - rata 0,31%. 
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Hasil perusahaan pada tahun 2020 adalah 0,25 dari rata -rata 

yang diperoleh 0,31. Akuisisi perusahaan 2021 adalah 0,34, rata -rata 

yang diperoleh adalah 0,31. 

Setelah melihat perhitungan barusan, perbandingan kewajiban 

industri dianggap fluktuatif. perbandingan utang terhadap aset masih 

dalam kategori normal. 

2. Rasio hutang terhadap ekuitas ( DER ) 

Keputusan ini diperoleh dari pembagian nilai jumlah utang dengan 

jumlah ekuitas. Itu pula yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui total 

dari banyak asset suatu perusahaan dan di danai dengan penggunaan 

modal eksternal. 

Perusahaan mencapai hasil 0,54 pada tahun 2019 dengan rata – 

rata 0,46. Perusahaan mencapai hasil 0,33 dengan rata - rata 0,46, risiko 

keuangan akan dihadapi oleh kreditor atau empunya harta akan lebih 

dibawah DER 2020. 

Total industri pada periode 2021 sebanyak 0,51 dengan rata -rata 

yang diperoleh 0,46, DER pada tahun 2021 cukup baik. 

Dengan petunjuk yang barusan maka diakuisisi dinyatakan untuk 

perbandingan utang perusahaan dari 3 tahun telah berubah tetapi masih 

jauh dari 1. Rasio utang masih baik sebagaimana dibuktikan pada tahun 

2020 sangat rendah pada 0,33. Ini membuktikan bahwa rasio solvabilitas 

perusahaan sangat baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas perusahaan mengalami fluktuasi setiap tahun. Terbukti 

mulai dari tahun 2019 hingga 2021. Hal ini membuktikan rasio lancar 

perusahaan cukup buruk karena masih lebih dari angka rasio (2). Rasio 

cepat perusahaan juga mengalami naik turun dari tahun ke tahun untuk 

menjaga kinerja keuangan perusahaan masih dalam kategori cukup aman 

dan cukup stabil meskipun tidak ada yang tepat dengan (1,5), Hal ini 

sudah cukup baik. 

2. Rasio solvabilitas perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, 

namun masih dalam kategori aman dan kondusif, karena angka rasio 

masih di bawah (1). hal ini menunjukkan bahwa debt ratio perusahaan 

masih dalam kategori baik. Rasio utang DER perusahaan mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun, hal ini masih sangat baik karena 

perusahaan masih menjaga nilai DER tetap di bawah (1), agar 

perusahaan tetap stabil dan kondusif dan juga berarti perusahaan mampu 

menggunakan secara efesien untuk menekan rasio utang. Hal ini 

menunjukkan debt to equity ratio perusahaan sangat baik. 
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5.2 Saran  

Maka semua kesimpulan sebelumnya, peneliti pun dapat memberikan 

masukan yang berguna bagi PT Gudang Garam Tbk: 

1. Rasio likuiditas sebaiknya perusahaan harus mampu mendekati atau 

tepat dengan standar industri rasio lancar (2), rasio cepat (1,5), hal ini 

untuk memastikan perusahaan dapat melunasi hutangnya tepat waktu 

dan efesien dalam mengelola keuangan perusahaan serta menjaga 

likuditas agar  tetap optimal. 

2. Perusahaan harus lebih cenderung menurunkan debt  to equity ratio agar 

pemberi hutang atau investor memilih untuk bertahan dan memberi rasa 

aman kepada investor jika perusahaan mengalami kerugian. Begitu juga 

dengan adanya rasio utang, terhadap modal kecil akan lebih mudah 

mendapatkan pendanaan dari investor, sehingga bisa menguntungkan 

para investor yang akan memberikan pinjaman. Hal ini sangat baik untuk 

kinerja keuangan perusahaan di masa depan. 
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Lampiran 2: Laporan posisi keuangan PT. Gudang Garam Tbk periode 
2019-2021 

1.Laporan total aset, aset lancar dan aset tidak lancar PT. Gudang Garam Tbk 
Periode 2018-2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 
2.Laporan total hutang, hutang lancar dan ekuitas PT. Gudang Garam Tbk 
periode 2018-2019 

 

 

 



  

 

3.Laporan Total Persediaan PT. Gudang Garam Tbk periode 2018-2019 

 

 

 

 



  

 

4. Laporan total aset, aset lancar dan aset tidak lancar PT. Gudang Garam Tbk 
Periode 2019-2020 

 

 

 

 



  

 

5. Laporan total hutang, hutang lancar dan ekuitas PT. Gudang Garam Tbk 
periode 2019-2020 

 

 

 

 



  

 

6. Laporan Total Persediaan PT. Gudang Garam Tbk periode 2019-2020 

 

 

 

 



  

 

7. Laporan total aset, aset lancar dan aset tidak lancar PT. Gudang Garam Tbk 
Periode 2020-2021 

 

 

 

 



  

 

8. Laporan total hutang, hutang lancar dan ekuitas PT. Gudang Garam Tbk 
periode 2020-2021 
 

 

 

 

 

 

 



  

 

9. Laporan Total Persediaan PT. Gudang Garam Tbk periode 2020-2021  

 


